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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Persaingan dunia usaha saat ini cukup ketat, hal tersebut
disebabkan karena adanya era globalisasi yang tidak mengenal batas
dunia. Perusahaan-perusahaan asing dengan mudah bisa
mengembangkan usahanya di Indonesia. Untuk mengantisipasi
masuknya perusahaan asing di Indonesia, setiap perusahaan lokal
harus berbenah agar tidak terpinggirkan. Salah satu pembenahan
vang harus dilakukan oleh perusahaan lokal adalah meningkatkan
kualitas sumber daya manusia vang dimiliki dan memperbaiki
kinerja perusahaan serta struktur permodalan. Perlu disadari bahwa
kualitas sumber daya manusia dan struktur permodalan vang
dimiliki oleh perusahaan asing tidak diragukan lagi.

Dengan masuknya perusahaan asing ke Indonesia,
menunjukkan bahwa perekonomian Indonesia sangat terbuka bagi
setiap investor yang akan menginvestasikan dana mereka di
Indonesia. Perekonomian Indonesia yang sangat terbuka tersebut
mengubah orientasi pasar disemua sektor usaha dari orientasi lokal

ke arah orientasi internasional. Oleh sebab itu perusahaan lokal




dituntut untuk memiliki sumber daya manusia yang l)-él;l;uaﬁtas
international agar bisa bersaing dengan perusahaan asing yang akan
masuk ke Indonesia.

Untuk mengantisipasi semua itu, perusahaan lokal harus
membuat suatu perencanaan yang matang mengenai pelatihan
sumber daya manusia yang sudah dimiliki ataukah menambah
sumber daya manusia vang melalui proses rekruitemen vang cukup
ketat untuk memperoleh sumber dava manusia vang berkualitas
internasional. Juga tak kalah pentingnya adalah mempersiapkan
sumber daya manusia yang berkualitas dibidang marketing
internasional, administrasi keuangan, personalia, dan lain-lain yang
ada dalam struktur organisasi perusahaan.

Banyak perusahaan yang dalam mengevaluasi keberhasilan
usahanya hanya melihat pada peningkatan penjualan vang dicapai
setiap tahun, dan peningkatan laba yang dicapai dari tahun ke
tahun. Dimana perusahaan mengambil kesimpulan bahwa jika
penjualan meningkat dan laba yng diperoleh juga meningkat, berarti
manajemen perusahaan sudah berhasil mengelola perusahaan
dengan baik. Penilaian tersebut memang tidak salah akan tetapi
manajemen perusahaan harus memperhatikan kinerja keuangan

yvang dicapai oleh perusahaan dalam satu periode tertentu. Sebab




ukuran keberhasilan suatu perusahaan dilihat dari kinerja keuangan
perusahaan dalam mengelola modal yang dimiliki untuk
menghasilkan laba yang maksimal.

TABEL 1.1
PERKEMBANGA MODAL, UTANG, DAN LABA
KUD “LALABATA RILAU” KABUPATEN SOPPENG
TAHUN 1998 S/D 2001

TAHUN| MODALKERJA | =~ HUTANG |~ "LABA __
1998 274.793.251 ° 297.053.279 24.948.689
1999 ;; 812.742.757 602.377 868 3.320.030
2000 2.441.851.352  2210.024 451 31.716.924
2001 2.562.574.395  27322.381.217 14.508.689

Analisis rasio keuangan tersebut digunakan untuk mengukur
prestasi manajemen dalam mengelola perusahaan. Apabila rasio
keuangan vang dicapai oleh perusahaan cukup baik. maka dapat
disimpulkan bahwa manajemen perusahaan dapat bekerja secara
efektif dan efisien dan mampu menjalankan perusahaan dengan baik
vang berarti bahwa prestasi manajemen perusahaan cukup baik.
Melithat penting rasio keuangan bagi perusahaan dalam mengukur

kinerja keuangan perusahaan, maka perlu dilakukan suatu




perbandingan rasio keuanga pada perusahaan untuk mengukur
tingkat efisiensi perusahaan.

KUD Lalabata Rilau merupakan salah satu perusahaan lokal
yang bergerak dibidang wusaha perkoperasian, dalam melakukan
kegiatan usahanya banyak cara yang dilakukan untuk meningkatkan
pendapatan perusahaan. Usaha yang dilakukan untuk meningkatkan
pendapatan perusahaan adalah dengan melakukan pemanfaatan
sumberdaya manusia yang berkualitas dan lain-lain. Mencermati hal
tersebut, perusahaan harus mengukur apakah usaha yang telah
dicapai oleh perusahaan sudah maksimal. Berdasarkan hal tesebut
sehingga penulis tertarik dengan mimilih judul “Analisis Likuiditas
dan Solvabilitas Terhadap Efektivitas Penggunaan Modal Pada

KUD Lalabata Rilau Kab. Soppeng.”

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian-uraian pada latar belakang masalah
tersebut, maka vang menjadi masalah pokok yang akan diteliti
adalah : “Apakah penggunaan modal telah efektif ditinjau dari tingkat

likuiditas dan solvabilitas pada KUD “Lalabata Rilau” Kab. Soppeng.”

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian adalah :




a. Untuk mengetahui efektivitas penggunaan modal ditinjau
dari kebutuhan modal pada KUD Lalabata Rilau di Srnpeng.
b. Untuk mengetahui efektivitas penggunaan modal yang
dicapai oleh KUD Lalabata Rilau di Soppeng melalui analisis

likuiditas dan solvabilitas.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah :

a. Sebagai sumbangan pemikiran bagi perusahaan mengenai
efektivitas penggunaan modal pada KUD Lalabata Rilau di
Soppeng dilihat dari sudut likwiditas dan solvabilitas dan
analisa kebutuhan modal.

b. Sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam
melihat kondisi keuangan perusahaan dimasa vang akan

datang.




BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kerangka Teorl
2.1.1.Pengertian Efektivitas Penggunaan Modal

Setiap kegiatan operasional yang dilakukan oleh perusahaan
tentunya membutuhkan pengorbanan ekonomis. Pengorbanan
ekonomis yang dilakukan oleh perusahaan, sangat diharapkan
memberikan manfaat pada masa yang akan datang. Salah satu
manfaat yang diharapkan oleh organisasi perusahaan dari
pengorbanan ekonomis vang dilakukan adalah memperoleh
pendapatan dari hasil kegiatan operasionalnyva. Dengan adanya
manfaat berupa pendapatan vang diperoleh perusahaan, tentunyva
akan memberikan laba bagi perusahaan jika perusahaan mampu
menciptakan efisiensi biaya. Laba vang diperoleh merupakan salah
satu faktor keberhasilan manajemen perusahaan dalam pengelolaan
sumber dayva vang dimiliki.

Besarnya pendapatan ataupun laba vang dicapai oleh setiap
perusahaan belum menjamin efektivitas dan efisiensi penggunaan
modal perusahaan. Perusahaan dapat dikatakan efektif dalam

penggunaan modalnya apabila perusahaan mampu memenuhi
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kriteria rasio efektivitas. Perusahaan dapat c‘}.ikatél\déi::’;eﬁsiensi
apabila organisasi perusahaan mampu memenuhi kriteria rasio
efisiensi. Untuk mengetahui apakah manajemen perusahaan dalam
menjalankan kegiatan usahanya sudah efektif, maka perlu diukur
perputaran modal kerja yang dicapai oleh perusahaan dalam satu
periode.

Pengertian efektif menurut Robert N. Anthony, John Dearden,
dan Norton M. Bedford (1994 ; 12) sebagai beriktu :

“Efektif kemampuan suatu unit untuk mencapi tujuan vang

diinginkan”.

Berdasarkan definisi tersebut jelas bahwa efektivitas suatu
perusahaan dapat dilihat dengan cara menilai apakah sesuatu yvang
diinginkan oleh perusahaan dapat dicapai. Jika perusahaan ingin
mencapai laba semaksimal mungkin, apakah laba yang dicapai oleh
perusahaan dalam satu periode sudah maksimal sesuai dengan vang

diinginkan oleh perusahaan.

2.1.2.Pengertian Kebutuhan Modal

Dalam pelaksanaan kegiatan operasional suatu perusahaan,
sangat diperlukan adanva modal untuk membiayvai seluruh aktivitas
operasional perusahaan. Dengan adanva pembiavaan perusahaan

seperti pengadaan barang dagangan, pembavaran hutang dagang,




pembayaran biaya-biaya operasional perusahaan, dan lain-lain
membutuhkar —adal yang cukup.

Agar perusahaan tidak terganggu likuiditasnva, maka
perusahaan harus membuat perencanaan kebutuhan modal kerja.
Dalam pembuatan perencanaan kebutuhan modal kerja tersebut
perusahaan harus memperhatikan sumber dana dan kebutuhan
dana untuk  membiayai seluruh pengeluaran-pengeluaran
perusahaan. Dengan adanya perencanaan kebutuhan modal kerja
tersebut, dapat dipastikan bahwa likuiditas tidak terganggu.

Secara umum modal merupakan sejumlah kekavaan yang
ditanamkan oleh pemilik perusahaan maupun pihak ketiga ke dalam
perusahaan untuk menjalankan aktivitas perusahaan. Modal yvang
ditanamkan oleh pemilik perusahaan disebut juga dengan modal
sendirt, sedangkan modal vang ditanamkan oleh pihak ketiga dalam
bentuk pinjaman perusahaan disebut dengan modal pinjaman.
Dalam menjalankan setiap kegiatan operasional perusahaan
dibutuhkan sejumlah modal baik modal kerja maupun modal dalam
bentuk investasi. Modal yang ada dalam suatu perusahaan terdiri
dari modal saham vang merupakan setoran pemilik modal, modal

pinjaman vang diperoleh dari pihak ketiga, dan modal vang diperoleh




dari kegiatan operasional perusahaan yang merupakan laba bersih
perusahaan.

Para ahli ekonomi hingga saat ini masih berbeda-beda
pandangannyva mengenai modal. Pada awalnya modal diartikan
sebagai physical oriented, yang berarti bahwa modal yang ada dalam
perusahaan berorientasi pada produksi, dimana hasil produksi yang
digunakan untuk memproduksi produk lebih lanjut. Sesuai dengan
perkembangannya, modal mulai diartikan bersifat non-physical
orented, dimana pengertian modal ditekankan pada nilai, dava beli
atau kepuasan memakai, atau menggunakan vang tekandung dalam
barang modal.

Pengertian modal menurut Bambang Rivanto (1989 : 10) sebagai
berikut : “Secara klasik modal adalah sebagai hasil produksi vang
digunakan untuk memproduksi lebih lanjut.”

Berdasarkan pengertian tersebut, nampak bahwa modal
diartikan sebagai physical oriented., dimana pengertian modal
tersebut menjelaskan bahwa modal sebagai hasil produksi vang
digunakan untuk memproduksi lebih lanjut. Pengertian modal
lainnya dikemukakan oleh Al Haryono Jusup (1991 : 9} sebagai
berikut :

Modal pada hakekatnya merupakan hak pemilik perusahaan
atas kekavaan (aktiva) perusahaan. Besarnya hak pemilik
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sama dengan aktiva bersih perusahaan yaitu selis.lh ta‘fa /
aktiva dan hutang.” \ %y o a g

——— d

Modal aktif yang ada dalam perusahaan dapat dibedakan atas
modal kerja (working capital assets) dan modal tetap (fixed capital
assets). Pengertian modal kerja adalah kelebihan dari aktiva lancar di
atas hutang lancar. Pengertian modal tetap adalah modal yang
diperoleh dari pemegang saham ataupun pihak ketiga untuk membeli
sejumlah aktiva tetap. Sedangkan modal pasif dapat dibedakan
antara modal sendiri dan modal asing. Modal sendiri merupakan
modal badan usaha yang diperoleh dari pemilik perusahaan,
sedangkan modal asing merupakan modal usaha yang diperoleh dari
pihak ketiga sebagai pemberi pinjaman.

Perbedaan fungsionil antara modal kerja dengan modal tetap
dikemukakan oleh Bambang Riyanto (1989 : 13) sebagai berikut :

1. Jumlah modal kerja adalah lebih fleksibel. Jumlah modal
kerja dapat lebih mudah diperbesar atau diperkecil,
disesuaikan dengan kebutuhannya. Sedangkan modal tetap,
sekali dibeli tidak mudah dikurangi atau diperkecil. Dalam
keadaan gelombang ekonomi yang menurun, modal kerja
dapat dengan segera dikurangi, tetapi modal tetap tidak
dapat dengan segera dikurangi, sehingga selalu ketinggalan
waktunya. Demikian pula sebaliknya dalam keadaan
gelombang ekonomi naik, modal tetap tidak dapat segera
diperbesar atau disesuaikan.

2. Susunan modal kerja adalah relatif variabel. Elemen-elemen
modal kerja akan berubah-ubah sesuai dengan kebutuhan,
sedangkan susunan modal tetap adalah relatif permanen
dalam jangka waktu tertentu, karena elemen-elemen dari
modal tetap tidak segera mengalami perubahan-perubahan.
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3. Modal kerja mengalami proses perputaran dalam jangka
waktu yang pendek, sedangkan modal tetap mengalami
proses perputaran dalam jangka waktu yang panjang.
Berdasarkan uraian tersebut, jelas bahwa modal kerja sifatnya

Jangka pendek yang jangka waktu penggunaannya di bawah 1 (satu)}

tahun, sedangkan modal tetap sifatnva untuk jangka panjang yang

Jangka waktu penggunaannya lebih dari 1 (satu) tahun.

2.1.3.Pengertian Modal Kerja
Perusahaan selalu membutuhkan modal kerja untuk
pembelanjaan operasional sehari-hari. Misalnva untuk memberikan
persekot pembelian bahan mentah., membayar upah buruh. gaji
pegawat dan sebagainva dimana uang atau dana vang telah
dikeluarkan diharapkan untuk mebali lagi masuk dalam perusahan
dalam waktu vang pendek melatui hasil penjualan produknva.
Pengertian modal kerja dapat dikemukakan beberapa konsep
adalah :
a. Konsep Kuantitatif
Konsep ini mendasarkan pada kuantitatif dari dana vang tertanam
dalam unsur-unsur aktiva lancar dimana aktiva ini merupakan
aktiva vang sekali berputar kembali dalam bentuk semula atau

aktiva dimana dana vang tertanam didalamnva akan dapat bebas
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lagi dalam waktu pendek. Dengan demikian modal kerja menurut
konsep int adalah keseluruhan di dalam aktiva lancar .

. Konsep Kualitatif

Dalam konsep kualitatif modal kerja itu hanya dikaitkan dengan
besamya aktiva lancar, maka konsep kualitatif ini pengertian
modal kerja juga dikaitkan dengan besarnya jumlah uatang lancar
atau utang vang segera harus dibayar dengan demikian maka
sebagian dan aktiva lancar ini harus disediakan untuk memenuht
kewajiban finansial yang segera harus dilakukan, dimana bagian
aktiva lancar ini tidak boleh digunakan untuk membiayai
operasional perusahaan untuk menjaga likuiditasnya. Oleh
karenanva maka modal kerja menurut konsep ini adalah sebagian
dart akuva lancar vang benar-benar dapat digunakan untuk
membiavai operasimva perusahaan tanpa mengganggu
likuiditasnya vaitu merupakan kelebihan akuiva lancar di atas
utang lancarnva.

Konsep Fungsional

Konsep ini mendasarkan pada fungsi dari dana dalam
menghasilkan pendapatan (income}. Setiap dana vang dikerjakan
atau digunakan dalam perusahaan adalah dimaksudkan untuk

menghasilkan pendapatan. Ada sebagian dana vang digunakan
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dalam suatu periode accounting tertentu yang seluruhnya
langsung mengahsilkan pendar~tan bagi periode tersebut (current
income) dan ada sebahagian dana lain yang juga digunakan
selama periode tersebut tetapi tidak seluruhnya digunakan untuk
menghasilkan “current income”. Untuk menghasilkan modal
hanya sebagai dana vang digunakan selama periode accounting.

Sehingga besarnva modal kerja adalah :

a) Besarnva kas.

b} Besarnya persediaan.

¢) Besarnya piutang (yang dikurangi besarnya keuntungan).

d} Besarnva sebagian dana vang ditanamkan dalam aktiva
tetap/besarnya adalah sejumlah vang Dberfungsi turut
menghasilkan current income tahun bersangkutan.

Macam-macam modal kerja vaitu :

a. Modal kerja permanen (permanent working capital} vaitu modal
kerja vang harus tetap ada pada perusahaan untuk dapat
menjalankan fungsinva atau dengankata lain modal kerja vang
secara terus menerus dipertukan untuk kelancaran usaha.

Permanent working capital ini dapa dibedakan dalam :




a) Modal kerja primer (primary working capltalb\yaitululinlah
modal kerja minimum yang harus ada padahl-overusahaan
untuk menjamin kontinuitas usahanya.

b) Modal kerja normal (normal working capital) vaitu jumlah
modal kerja yang diperlukan untuk menyelenggarakan kas
produksi normal.

b. Modal kerja variabel (variable working capital) vaitu rrlnodal kerja
yang jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan perubahan
keadaan. Modal kerja ini dibedakan antara lain :

a) Modal kerja musiman (seasonal working capital) vaitu modal
kerja vang jumlahnyva berubah-ubah disebabkan karena
fluktuasi musim.

b) Modal kerja siklis (syclical working capital yaitu modal kerja
vang jumlahnyva berubah-ubah disebabkan karena fluktuasi
konyungtur.

c] Modal kerja darurat (emergency working capital) vaitu modal
kerja yang besarnya berubah-ubah karena adanya keadaan
darurat yang tidak diketahui sebelumnya (misalnya adanva
pemogokan buruh, banjir, perobahan keadaan ekonomi
yang medadak.

c. Perputaran Modal Kerja
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Modal kerja selalu dalam keadaan operasi atau berputar dalam
perusahaan selama perusahaan yang bersangkutan dalam
keadaan usaha. Periode perputaran modal kerja {working
capital turnover period} dimulai dari saat dimana kas
dihasilkan dan komponen-komponen modal kerja samapi saat
dimana kembali lagi menjasi kas.
Makin pendek periode tersebut berarti makin cepat
perputarannya atau makin fungst tingkat perputarannya
{turnover ratenya) berapa lama periode perputaran modal kerja
adalah tergantung kepada berapa lama periode perputaran dari
masing-masing komponen dari periode perputaran modal kerja
tersebut. Barang dagangan adalah lebih pendek darnt pada
barang vang mengalami proses produlksi.
Manajemen modal kerja pada dasarnva mehiput: :

a. Perencanaan besarnya kebutuhan modal kerja.

b. Sumber-sumber pemenuhan modal kerja.

¢. Penggunaan modal kerja

d. Analisa laporan sumber dan penggunaan modal kerja.
Perubahan terhadap kebutuhan modal kerja dalam satu

periode (1 tahun) pada waktu vang akan datang dapat

diperhitungkan sebaga: berikut :
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a. Periode Perputaran Modal Kerja

Periode perpitaran modal kerja adalah dimulai dari saat dimana
kas diinvestasikan ke dalam komponen-komponen modal kerja
sampai saat dimana kembali lagi menjadi kas.

Rata-rata pengeluaran kas perperiode

Rata-rata pengeluaran kas perperiode adalah hasil perhitungan
rata-rata dari segala pengeluaran kas untuk melaksanakan
kegiatan perusahaan sehari-hari baik berupa pembelian bahan
baku, pembavaran upah tenaga kerja, biayva overhead, biaya
administrasi umum dan penjualan.

Sumber-sumber pemenuhan modal kerja, dimana modal kerja

vang dibutuhkan oleh perusahaan dapat dipenuhi dari dua sumber

vaitu :

a.

Sumber intern (internal sources) adalah modal kerja vang
dihasilkan oleh perusahaan sendiri.
Sumber ekstern (external sources) adalah modal kerja vang

berasal dari luar perusahaan.

Penggunaan modal kerja adalah menvebabkan perubahan

bentuk maupun penurunan jumlah aktiva lancar yang dimihki

perusahaan, namun tidak selalu penggunaan aktiva lancar diikuti
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dengan perubahan penurunan jumlah modal kerja yang dimiliki

perusahaan

Besar kecilnya kebutuhan modal kerja terutama tergantung
kepada dua faktor yaitu :

a. Periode perputaran atau periode terikatnya modal kerja.

b. Pengeluaran kas rata-rata setiap tahunnya.

Dengan jumlah pengeluaran setiap harinva vang tetap dengan
semakin lamanya periode perputarannya maka jumlahmodal kerja
vang dibutuhkan adalah makin besar. Demikian pula halnva dengan
periode perputaran yang tetap, dengan makin besarnya jumlah
pengeluaran kas setiap harinva kebutuhan modal kerjapun makin
besar. Periode perputaran atau periode terikatnva modal kerja adalah
merupakan keseluruhn atau jumlah dari periode-periode.

Laporan modal kerja akan menunjukkan :

a. Perubahan vang terjadi untuk setiap jenis atau elemen modal
kerja yaitu perubahan masing-masing pos aktiva lencar atau
hutang lancar dan perubahan secara keseluruhan dalam periode
tertentu.

b. Sebab-sebab terjadinyva perubahan modal kerja dan dari mana

modal kerja diperoleh serta berbagai penggunaan modal kerja

tersebut.
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2.1.4.Pengertian Kinerja Keuangan
Untuk mengetahui apakah suatu organisasi perusahaan

berhasil dalam melakukan aktivitasnyva, maka perlu dilakukan
penilaian atas prestasi yang telah dicapai. Salah satu alat yvang
digunakan untuk melihat efektivitas dan efisiensi suatu perusahaan
adalah dengan melthat apakah kinerja keuangan perusahaan
menunjukkan keadaan yang baik atau tidak. Unituk mengetahui
apakah kinerja keuangan suatu perusahaan itu baik atau tidak,
maka perlu dilakukan penilaian atas Kkinerja keuangan tersebut.
Definisi penilaian kinerja dikemukakan oleh Mulyadi {1993 : 419)
sebagail berikut :

“Penilaian kinerja adalah penentuan secara periodik

stekfivitas operasional suatu organtsasi, hagian organisasi.

dan karvawannva berdasarkan sasaran. standar, dan kriteria

vang telah ditetapkan sebelumnya.”

Jadi kinerja keuangan merupakan hasil vang telah dicapai oleh
organisasl perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasional yang
dinvatakan dalam laporan keuangan. Sebagai alat untuk mengukur

kinerja keuangan adalah analisis rasio-rasio keuangan. Kinerja

keuangan dapat dikatakan baik apabila memenuhi standar dan

kriteria dari rasio-rasio keuangan tersebut.
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Menurut S. Munawir, (1999, hlm. 87) dijelaskan bahwa rasio yang
rendah menunjukkan kemungkinan sebagai berikut :

1. Adanya over investment dalam aktiva yang digunakan untuk
operasi dalam hubungannya dengan volume penjualan yang
diperoleh dengan aktiva tersbut.

2. Cermin rendahnya volume penjualan dibandingkan dengan
ongkos vang diperlukan.

3. Adanya inefisiensi baik dalam produksi, pembelian maupun

pemasaran. LB DS

4. Adanya kegiatan ekonomi vang menurun. oy “;-r: “‘\

2.1.5.Likuiditas \ 2 |

Likwiditas merupakan salah satu alat ukur kinexjé"'keﬁ'éﬁéé"ﬁ
perusahaan. Kinerja keuangan dikatakan baik apabila perusahaan
memiliki dana yang tersedia untuk membayar hutang-hutang jangka
pendek. Perusahaan dapat dikatakan likwid apabila aktiva lancar
yang dimiliki lebih besar dari hutang jangka pendek.

Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam
membayar hutang jangka pendek. Pengertian likuiditas dikemukakan
oleh Bambang Riyanto (1989 : 19) adalah sebagai berikut :

“Likuiditas adalah perbandingan antara jumlah uang tunai
dan aktiva lain vang dapat disamakan dengan uang tunaij

disatu pihak dengan jumlah hutang lancar dipihak lain.”

Jelas bahwa likuiditas merupakan kemampuan suatu

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek vang
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pembayarannya dilakukan dengan segera. Rasio keuangan yang
berhubungan dengan likwiditas adalah :

. . CurremtAssets
1. urrentRatio =

Currentlrahilitios

_ _ Currentdsseis — fnventory
2 QuickRatio = .

Current! iahilices

4 Cush
3CushRatio =+ ————
Currentliabidities

Current liabilities untuk mengetahui kemampuan perusahaan
dalam membayar hutang jangka pendek dengan aktiva lancar yang
dimiliki. Quick ratio untuk mengetahui kemampuan perusahaan
dalam membayar hutang jangka pendek dengan aktiva lancar selain
dari persediaan. Dan cash ratio untuk mengetahui kemampuan
perusahaan dalam membayar hutang jangka pendek dengan kas.

Masalali likuditas adalah berhubungan dengan masalah
kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban
finasiilnva vang segera harus dipenuhi. Jumlah alat-alat pembayaran
(alat-alat likuid) vang dimiliki oleh suatu perusahaan pada suatu saat
tertentu merupakan “kekuatan membayar® dan perusahaan vang
bersangkutan. Suatu perusahaan yang mempunyai “kekuatan

membavar’ beium tentu dapat memenuhi segala kewajiban
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finasiilnya yang segera harus dipenuhi, atau dengan i{ata iﬁm ,"

[

perusahaan tersebut belum tentv w.cmpunya “kekuatan mémbayai’:j

“Kemampuan membayar” baru terdapat pada perusahaan

apabila “kekuatan membayar: nya adalah demikian besarnya
sehingga dapat memenuhi semua kewajiban finansiilnya yang segera
harus dipenuhi. Dengan demikian maka kemampuan membayar itu
baru dapat diketahui setelah kita membandingkan “kekuatan
membayar”-nya di satu pihak dengan kewajiban-kewajiban
finansiilnya yang segera harus dipenuhi di lain pihak.

Suatu perusahaan yang mempunyai “kekuatan membayar”
sedmikian besarnva sehingga mampu memenuhi segala kewajiban
finansiilnya vang segera harus dipenuhi. dikatakan bahwa
perusahaan tersebut adalah “likuid” dan sebalinya yang tidak
mempunvai “kemampuan membayvar” adalah “illikuid”. Apabila
kemampuan membayar tersebut dihubungkan dengan kewajiban
kepada pihak luar (kreditur) dinamakan “likuiditas badan usah”.

Dengan demikian maka likuiditas badan wusaha berarti
kemampuan perusahaan untuk dapat menyediakan alat-alat likuid

sedemikian rupa sehingga dapat memenuhi kewajiban finansiilnva

pada saat ditagih. Apabila kemampuan membayar tersebut
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i

dihubungkan dengan kewajiban finansiilnya untuk menyelenggara-
kan proses produksi, maka dinamakan “likuiditas perusahaan”.

Dalam hal ini perusahaan harus memperhatikan apakah
perusahaan setiap saat dapat memenuhi pembayaran-pembayaran
vang diperlukan untuk kelancaran jelannya perusahaan, misalnya
untuk membeli bahan mentah, membavar upah buruh dan lain
sebagainya. Dengan kata lain dapatlah dikatakan bahwa pengertian
likuiditas dimaksudkan sebagai perbandingan antara jumlah uang
tunai dan aktiva lain vang dapat disamakan dengan uang tunai di
satu pihak dengan jumlah utang lancar di lain pihak (likuiditas
badan usaha), juga dengan pengeluaran-pengeluaran untuk
menvelenggarakan perusahaan di lain pthak (likuiditas perusahaan).
Likuiditas badan usaha dapat diketahui dari neraca pada suatu saat
antara lain dengan membandingkan jumlah akuva lancar {current
assets) disatu pihak dengan utang lancar (current liabilities) di lain
pihak, hasil perbandingan tersebut ialah apa yang disebut “current
ratio” atau “working capital ratio”. Current ratio ini merupakan
ukuran yang berharga untuk mengukur kesanggupan suatu
perusahan untuk memenuhi “current obligation”-nya.

Secara kasar dapatlah dikatakan bahwa bag perusahaan-

perusahaan vang bukan perusahaan kredit, current ratio kurang dari
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2 : 1 dianggap kurang baik, sebab apabila aktiva lancar turun
misalnya sampai lebih dari 50%, maka jumlah aktiva lancarnya tidak
akan cukup lagi untuk menutup utang lancarnya. Pedoman current
ratio 2 : 1 sebenarnva hanyva didasarkan pada prinsip “hati-hati”.
Dengan demikian pedoman current ratio 200% bukaniah pedoman
yang mutlak

Untuk mendapatkan kepastian yang lebih besar seringlah kita
mengukur tingkat likuiditas suatu perusahaan, selain dengan
current ratio ialah dilengkapi dengan menggunakan quick ration atau
acid test ratio sebagai alat pengukurnya. Dalam hal ini kita tidak
dapat mengambil jumlah current ratio seluruhnva dalam
membandingkan dengan current liabilities, melainkan kita hanya
mengambil beberapa elemen dari aktiva lancar vang mempunyal
tingkat likuidits yvang tinggi yaitu kas, efck. dan piutang.

Elemen persediaan barang dagangan (inventory) udak
diperhitungkan, karena inventory dipandang sebagai elemen aktiva
tancar yang tingkat likuiditasnva rendah dan pula paling sering
mengalamt fluktuasi harga.

Apabila kita menggunakan quick ratio atau acid test ratio
untuk menetukan tingkat likuiditas, maka secara umum dapatlah

dikatakan bahwa suatu perusahaan vang mempunyai quick ratio




kurang dari 1 : 1 atau 100% dianggap kurang baik I.tjn-gkat
likuidtasnya.

Apabila kita dalam mengukur tingkat likuiditas dengan
menggunakan “current ratio” sebagai alat pengukurnya maka tingkat
likuiditas atau current ratio suatu perusahaan dapat dipertinggi
dengan jalan sebagai berikut :

a. Dengan utang lancar }current liabilities} tertentu diusahakan
untuk menambah aktiva lancar {current assets).

b. Dengan aktiva lancar tertentu diusahakan untuk mengurangi
jumtlah utang lancar.

c. Dengan mengurangi jumlah utang lancar bersama-sama dengan
mengurangi aktiva lancar

Mengingat bahwa current ratio adalah angka perbandingan antara

aktiva lancar dengan utang lancar. maka setiap transaksi yang

mengakibatkan perobahan jumlah aktiva lancar atau utang lancar,

baik masing-masing atau kedua-duanva akan dapat mengakibatkan

perubahan current ratio vang i berartt akan mengakibatkan

perubahan tingkat hkwiditasnyva

Dengan hkuiditas perusahaan secara keseluruhan

dimaksudkan bahwa akutuva lancar dan utang lancar dipandang
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masing-masing sebagai satu kelompok. Ada tiga cara pending dalam

nengukuran tingkat likuiditas secara menyeluruh vyaitu :

a. Net Working Capital merupakan selisih antara current ratio {aktiva
lancar) dengan current liabilities (utang lancar).

b. Current Ratio, merupakan salah satu ratio rinasial vang sering
digunakan. Tingkat current ratio dapat ditentukan dengan jalan
membandingkan antara current assets dengan current liabilities.

c. Acid Test Ratio, hampir sama dengan current ratioc hanva saja
jumlah persediaan {inventory) sebagai salah satu komponen dari
aktiva lancar harus dikeluarkan. Alasan vang melatarbelakangi
hal tersebut adalah bahwa sulit untuk divangkan dengan segera
tanpa menurunkan nilainya, sementara lebih lancar {(quick assets)

dengan utang lancar.

2.1.6.Solvabilitas

Solvabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam
membayvar seluruh kewajiban finasialnya. Jadi perusahaan dapat
dikatakan solvabel apabila perusahaan dapat menjamin bahuwa
seluruh hutang-hutang perusahaan baik hutang jangka panjang
maupun hutang jangka pendek dapat dibavar, dimana sebagai

jaminan adalah total aktiva vang dimiliki oleh perusahaan.



26

Pengertian solvabilitas dikemukakan oleh Bambang Riyanto {1989 :
25} sebagai berikut :

“Solvabilitas dimaksudkan sebagai kemampuan suatu

perusahaan untuk membayar semua hutang-hutangnya

(baik jangka pendek maupun jangka panjang).”

Untuk mengetahui tingkat solvabilitas suatu perusahaan dapat
dilihat laporan keuangan vang disajikan oleh perusahaan. Jika aktiva
vang dimiliki oleh perusahaan masih cukup untuk membayar hutang
jangka pendek dan hutang jangka panjang perusahaan, maka dapat
dikatakan bahwa perusahaan masih solvabel. Alat ukur tingkat
solvabilitas perusahaan adalah sebagai berikut :

Solvabilitas suatu perusahaan menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk memenuhi segala kewajiban finansiilnya apabila
sekiranya perusahaan tersebut pada saat itu dilikuidasikan. Disini
persocalannya ialah apabila suatu perusahaan itu dilikuidasikan,
apakah kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan tersebut cukup
untuk memenuhi semua utang-utangnva.

Dengan demikian maka pengertian solvabilitas dimaksudkan
sebagal kemampuan suatu perusahaan untuk membayar semua
utang-utangnya (baik jangka pendek maupun jangka p.anjang].

Suatu perusahaan vang solvabel berarti bahwa perusahaan

tersebut mempunyai aktiva atau kekayaan yang cukup untuk
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membayar semua utang-utangnya tetapi tidak dengan sendirinya

berarti bahwa perusahaan tersebut likuid. Sebaliknya perusahaan

vang insolvabel (tidak solvabel} tidak dengan sendirinya berarti

bahwa perusahaan tersebut adalah juga likuid. Dalam hubungan

antara likuidtas dan solvabilitas ada emapat kemungkinan yang

dapat dialami oleh perusahaan vaitu :

a. Perusahaan vang likuid tetapt insclvabel.

b. Perusahaan vang likuid dan solvabel.

¢. Perusahaan vang solvabel tetapi tllikuid.

d. Perusahaan vang insolvabel dan iilikuid.

Baik perusahaan vang insolvabel maupun yvang illikuid, kedua-

duanya pada suatu waktu akan menghadapi kesukaran finansiil,

vaitu pada waktu tiba saatnya untuk memenuhi kewajibannya.
Perusahaan vang insolvabel tetapi tidak likuid tidak segera

dalam keadaan kesukaran finansiil, tetapi perusahaan illikuid akan

segera dalam kesukaran karena segera menghadapi tagihan-tagihan

dari krediturnya. Perusahaan )_-'anglinsolvabel tetapi likuid masih

dapat bekerja dengan baik. dan sementara itu masth mempunyai

kesempatan atau waktu untuk memperbaiki solvabihtasnyva. Tetap:

apababila usahanva tidak berhasil, maka pada akhir perusahaan

tersebut akan menghadapi kesukaran juga.
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Bagaimana kita dapat mengetahui tingkat solvabilitas suatu
perusahaan. Solvabilitas suatu perusahaan dapat dilihat dari
neracanya. Tetapi yang menjadi soal ialah neraca yang mana yang
diambil, apakah neraca likuidasi ataukan neraca yang
menggambarkan nilai yang sebenamya dari perusahaan yang dalam
keadaan usaha atau operasi ?. Sebenarnya apabila dtdasarkan
kepada neraca likuidasi ini juga tidak salah, karena killta dalam
menentukan solvabilitas kebanyakan didasarkan kepa(ia‘ pila_i.
penjualan zatau nilat likuidasi dari aktiva (liquidating value). Dengan
demikian masalah solvabilitas di sint didasarkan pada sudut
pandangan likuidasi.

Tetapi apabila kita mendasarkan pada sudut pandangan
kontinuitas dan Komplementaritas dan perusahaan, dalam
menentukan tingkat solvabilitas perusahaan tidak mendasarkan
pada nilai likuidasi atau nilai penjualan dari aktiva melainkan
didasarkan kepada nilai vang sebenarnya dan aktiva vang dimiliki
oleh perusahaan dalam keadaan operasi (going concern value).

Solvabilitas  suatu  perusahaan dapat diukur dengan
membandingkan jumlah aktiva (total assets} disatu pihak dengan
jumlah utang (baik jangka pendek maupun jangka panjang] di lain

pihak. Cara lain dapat digunakan untuk mengukur solvabilitas 1alah
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Dengan membandingkan modal sendiri (net worth) yang ini merupakan
kelemahan nilai (excess value) dari aktiva di atas utang disatu pihak dengan

Jumlah utang di pihak lain.

2.2 Kerangka Pikir

- Piutang Banvak
- Persediaan Tingg
- Hutang Bank Banvak

v

Penggunaan Modal
Tidak Efekuf

v

SHU Rendah

{Menurun)

v v v

Analisa Kebutuhan
Modal kerja

¢ v
v

Rekomendast bagi
KUD Lalabata Rilau
Kab. Soppeng

Analisis Likuiditas Analisis Solvabilitas

SHU yang diangkat oleh KUD Lalabata Rilau Kab. Soppeng rendah
bila dibandingkan dengan tingkat modal yang digunakan. Keadaan ini
disebabkan oleh pengguna modal tidak efektif sehingga beban usaha dan

biaya-biaya tinggi.
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Beban usaha dan braya bunga ini tinggi dipengaruhi oleh pemberian
piutang yang banyak, persediaan yang cukup tinggi dan dalam operasi.onalnya
KUD Lalabata Rilau ini banyak menggunakan utang Bank.

Dalam menangani kemelut yang terjadi pada KUD Lalabata Rilau tnt,
penulis mencoba menggunakan modal kerja yang dibutuhkan, tingkat likuiditas
dan solvabilitasnya sehingga penggunaan modal kerjé dapat lebih efektif beban

usaha dan biaya bunga (biaya modal) yang tinggi dapat diatasi.

2.3 Hipotesis

Berdasarkan uraian-uraian tersebut di atas, maka penulis menarik
suatu hipotesis sebagar berikut: “Diduga bahwa penggunaan modal belum
sepenuhnya efektif ditinjau dari tingkat likuiditas dan solvabilitas sehingga sisa
hasil usaha (SHU) tidak sebanding dengan penggunaan modal pada KUD

“Lalabata Rilau” Kab. Soppeng.




BAB III \

METODE PENELITIAN

3.1. Daerah Penelitian
Penelitian dilakukan pada KUD “Lalabata Rilau”

berkedudukan dan berkantor pusat di Kab. Soppeng.

3.2. Metode Pengumpulan Data

yang

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan

skripsi ini adalah :

a. Penelitian kepustakaan (library research)

Penelitian ini dilakukan dengan mempelajari literatur-literatur
vang ada kaitannya dengan penulisan ini sebagai landasan
teoritis dan pendekatan vang dapat digunakan untuk
menganalisa dan mengolah data yang dikumpulkan.

. Penelitian lapangan (field research)

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data vang relevan
dengan penulisan ini, kemudian menganalisis data yang ada
serta membandingkan dengan teori-teori yang ada pada

literatur-literatur.
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3.3. Jenis dan Sumber Data
3.3.1.Jenis Data
Adapun jenis data vare digunakan dalam penulisan ini adalah :
a. Data kualitatif
Yaitu data yang bukan berupa angka-angka yang dalam
penulisan int penulis peroleh dari wawancara terhadap
pimpinan KUD Lalabata Rilau Kab. Soppeng dan para personil
yang terlibat dengan penulisan skripsi ini. Misalnva sejarah
atau gambaran umum perusahaan KUD “Lalabata Rilau” Kab.
Soppeng.
b. Data kuantitatif
Yaitu data vang berupa angka-angka. Dalam penulisan ini
data kuantitatfnya berupa data-data vang berhubungan

dengan analisis.Misalnya laporan kecuangan.

3.3.2.Sumber Data
Untuk menguji kebenaran hipotesis, maka sumber data vang
dipergunakan dalam penulisan ini adaiah :
a. Data Primer
Yaitu data vang langsung diperoleh penulis dari objek

penelitian dengan melakukan pengamatan dan wawancara
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yang berupa data kegiatan KUD Lalabata Rilau Kab.
Soppeng dan operasional koperasi.

b. Data Sekunder
vaitu data vang diperoleh dari KUD Lalabata Rilau Kab.
Soppeng berupa laporan keuangan lengkap yang terdiri dan
neraca, perhitungan sisa hasil usaha, dan perubahan

modal.

3.4. Metode Analisis

Metode analisis vang akan digunakan dalam penulisan ini
untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan adalah metode
kuantitatif dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

1. Analisis kualitatif vaitu dilakukan untuk menganalisa komponen
dana {modal) operasional KUD Lalabata Rilau dengan pendekatan
teori vaitu analisa kebutuhan modal kerja serta hal-hal vang
mempengaruhi tingkat perolehan SHU yang berrupa teoritis.

2. Analisis kuantitatif membahas tentang analisis fungsional :

a. Analisis Kebutuhan Modal kerja.
b. Analisis Likuiditas.

c. Analisis Solvabilitas.
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Rumus
I. Analisis kebutuhan dana (Modal)
Kebutuhan modal kerja = Periode Perputaran Modal Kerja x Rata-
Rata Pengeluaran Kas Perperiode.
Sumber : Drs. Indriyo Gito Sudarmo, M.COM (HOUS) (1989 : 40)
2. Analisis Rasio Likuiditas
Current Assets

Current Ratio = - - s P
Current Liabilities -

Current Assets - Inventorvy
Quick Ratio =~ - - ———- - -

Current Liahilities K ;
3. Analisis Ratio Solvabilitas

Total Assets

Solvabilitas = —- - - -
Total Liabilities
3.5. Definisi Operasional

Dar1 pembahasan sebelumnva terdapat beberapa istilah vang
periu penjelasan lebih lanjut diantaranyva adalah :
1. Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam

memenuhi harus segera dipenuhi atau kewajiban jangka pendek.

2. Solvabilitas adalah menunjukkan kemampuan perusahaan untuk

memenuhi kewajiban keuangan apabila perusahaan tersebut
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dilikuidasikan baik kewajiban jangka pendek maupliri _ j.:an.g?ké':
panjang.

. Efektivitas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam
menggunakan modal yang ada dalam perusahaan secara tepat.
Modal pada mulanya diartikan sebagai physical oriented., dimana
pengertian modal berorientasi pada pisik barang. Barang yang
berupa modal tersebut merupakan faktor produksi yang akan
digunakan untuk memproduksi lebih lanjut. Sejalan dengan
perkembangannya, pengertian modal mulai bersifat non physical
oriented. Definisi modal secara klasik dikemukakan oleh Bambang
Rivanto (1989, hlm. 10} sebagai berikut : Modal ialah sebagai

faktor produksi vang digunakan untuk memprodusir lebih lamjut.




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1.Sejarah Singkat Perusahaan

KUD Lalabata Rilau mulai dirintis pada tahun 1983.
Mendapatkan status sebagai Badan Hukum pada tanggal 12 Januari
1983, dengan No. 3285/BH/IV/1983. Pada tahun 1992 koperasi ini
menjadi koperasi KUD Mandiri berdasarkan Surat Keputusan
Menteri Koperasi No. 517/Kep/M/Ili/1992. Dan pada tahun 1996
koperasi ini menjadi KUD Lalabata Rilau dan mendapatkan status
Badan Hukum No. 3285/BH/1V/Tgt 20 Jum 1996. Pada awal
berdirinva koperasi ini beranggotakan 77 orang dan hingga sekarang
anggotanva mencapai 1266 orang. Sejak berdiri hingga sekarang
telah 16 kali menyvelenggarakan Rapat Anggota Tahunan {RAT) tepat

walktu.

4.1.2.Struktur Organisasi

Struktur organisasi ibarat mata rantai yang saling berkaitan
satu sama lain, dimana jika salah satu dari mata rantai tersebut
putus, maka dapat dipastikan perusahaan akan berjalan -tidak

sebagaimana yang diharapkan oleh manajemen peruashaan. Dalam
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organisasi perusahaan, harus ada kerja sama yang baik antara
bagian yang satu dengan bagian yang lainnva, dan masing-masing
bagian harus mengetahui dan memahami fungsi, tugas, dan
tanggung jawab masing-masing, agar apa vang telah direncanakan
dapat dilaksanakan dan dikontrol dengan baik.

Struktur organisasi yang baik adalah struktur organisasi yang
mampu menjalankan fungsinya dengan sebaik-baiknya dan mampu
menjaga kekayaan perusahaan dari kesalahan vang dilakukan baik
vang dilakukan dengan sengaja maupun tidak disengaja. Dalam
struktur organisasi harus jelas fungsi dan tugas masing-masing
bagian agar tidak terjadi over lepping dalam pekerjaan. Hal tersebut
dimaksudkan untuk menciptakan efisiensi waktu, tenaga. untuk
mencapai hasil vang maksimal agar perusahaan bisa tetap eksis pada
persaingan antar perusahaan.

Untuk menjaga agar kekayvaan perusahaan dapat terdeteksi
dengan baik, maka struktur organisasi harus dijalankan sesuai
dengan apa yang telah diputuskan bersama oleh manajemen
perusahaan. Dan perlunya fungsi kontrol agar sistem vang telah
dibuat oleh manajemen perusahaan dapat berjalan dan dipatuhi

sebagaimana yang diharapkan.
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Salah satu sistem yang diterapkan oleh perusahaan harus ada
struktur ores-isasi yang mengatur arah kebijakan manajemen
perusahaan yang harus dipatuhi oleh setiap bagian yang ada dalam
struktur organisasi tersebut. Seperti diketahut bahwa organisasi
merupakan kumpulan orang-orang vang tergabung dalam suatu
wadah dan mempunyai visi vang sama untuk menjalankan
perusahaan agar mampu bersaing dengan perusahaan sejenis
lainnya vang menjadi pesaing. Oleh sebab itu struktur organisasi
dibentuk agar penempatan orang-orang vang professional untuk
menduduki jabatan vang ada, dimana setiap fungsi harus
mempunyai visi vang sama dalam memajukan perusahaan.

Salah satu bagian yang ada dalam struktur organisasi KUD
Lalabara Rilau adalah bagian akuntansi vang merupakan pusat
informasi keuangan. Informasi keuangan ada pada bagian akuntansi
vang mengolah bukti-bukti transaksi menjadi suatu laporan
keuangan yang akan dilaporkan kepada pihak-pithak sang
berkepentingan terhadap laporan keuangan seperti : anggota
koperasi, manajemen perusahaan, kantor pajak, bank, dan lain-lain.

Struktur organisasi fungsional digunakan oleh perusahaan
dengan pertimbangan bahwa kegiatan perusahaan masih berskala

kecil, dimana volume kegiatan usaha masih belum terlalu padat
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sehingga pihak manajemen perusahaan memutuskan untuk
menggunakar ctruktur oganisasi fungsional dan kegiatan usaha
perusahaan. Hingga saat ini struktur organisasi fungsional dirasakan
oleh manajemen perusahaan masih efektif dan efisien. Dikatakan
efektif karena setiap bagian mengerti akan tugas, fungsi dan
tanggung jawab masing-masing. Efisien karena perusahaan bisa
menghemat biaya dari masing-masing bagian dan setiap
pengeluaran-pengeluaran yang dilakukan oleh perusahaan masih
bisa dikontrol oleh pimpinan perusahaan.

Berikut struktur organisasi yvang digunakan oleh perusahaan :




Skema 1

STRUKTUR ORGANISASI KUD LALABATA RILAU
KABUPATEN SOPPENG

40
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Sumber : KUD Lalabata Rilau Kabupaten Soppeng
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Struktur organisasi fungsional yang digunakan oleh
perusahaan, bekerja sesuai dengan fungsi masing-meos<ing bagian.
Akan tetapi tidak tertutup kemungkinan bagian yang satu dibantu
oleh bagian yang lain. Jadi dengan kata lain bahwa dalam
pelaksanaan struktur organisasi tersebut tidak kaku. Dalam
pelaksanaan tugas, masing-masing bagian saling kontrol antara
bagian yang satu dengan bagian vang lainnva. Hal tersebut
dimaksudkan agar tidak terjadi perbedaan catatan antara bagian
vang satu dengan bagian yang lainnya.

Agar tidak terjadi tumpang tindih  pekerjaan, telah
dikemukakan di atas mengenal struktur organisas) perusahaan,
dalam struktur organisasi perusahaan tersebut digambarkan
mengani posisi atau jabatan yang ada dalam perusahaan. Dalam
posisl atau jabatan yang tersedia, ditempatkan orang-orang vang
dianggap mampu untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab
vang diberikan oleh perusahaan. Penempatan orang-orang pada
posisi atau jabatan yang ada, dilakukan dalam proses rekruitmen
vang sangat ketat dengan melalul beberapa tahap seleksi, mulai dan
seleksi berkas, tes psikologi, tes kemampuan dan lain-lain
sebagainya. Juga dalam proses rekruitmen dilihat dart latar belakang

disiplin ilmu dari masing-masing calon karyawan. Proses rekruitmen
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sangat penting bagi perusahaan untuk melihat kemampuan dan
masing-masing calon karyvawan dalam memajukan perusahaan
dimasa yang akan datang, agar perusahaan mampu bersaing dengan
perusahaan sejenis lainnya yang ada di Makassar.

Jumlah pengurus dan pengawas KUD Lalabata Rilau
Kabupaten Soppeng sebanvak 7 orang, sedangkan Kkarvawan
sebanvak 11 orang. Karena anggota KUD Lalabata Rilau jumlahnya
relatif besar, pengurus mengangkat manajer untuk menjalankan dan
mengelola koperasi setiap hari. Pengurus dan pengelola bekerja
berdasarkan job description {pembagian kerja) supaya dapat efektif
dan cfisten.

1. Pengurus dan Manajer

Pengurus merupakan para anggola yang terpihh dalam rapat
anggota, mendapat kepercavaan untuk memimpin koperast dalam
satu kurun waktu Kepengurusan. Rapat anggceta memegang
kekuasaan tertinggi dalam orgamsasi koperasi. Manajer salah
seorang tenaga khusus vang mempunyvati kecapakan dan kemampuan
dibidang usaha, diangkat oleh pengurus dengan berpedoman pada
keputusan Rapat Anggota, untuk memimpin usaha koperasi dengan

mengkoordinir seluruh karvawan melaksanakan usaha tersebut.
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Dengan adanya manajer, pelaksanaan tugas sehari-han tidak lag
ditangant oleh pengtirus.
2. Keanggotaan
Jumlah anggota KUD Lalabata Rilau Kabupaten Sopneng pada
tahun 2001 sebanyak 1.266 orang.
3. Administrasi
Kegiatan administrast dikelompokkan ke dalam 2 {dua) jenis
kegiatan :
a. Admintstrasi Umum
Kegiatan administrast umum terlaksanakan baik karena mengacu
kepada UU No. 25 Tahun 1997 tentang perkoperastan dan
didukung dengan sistem komputerasi.
b. Admnistrasi keuangan/Akuntansi
Kegiatan administrasi keuangan/akuntansi dapat berjalan baik
karena didukung oleh tenaga-tenaga akuntan vang berpengala-
man. Administrasi keuangan/akuntansi dikelola dengan sistemn
komputerisast akuntansi secara penuh. Berbeda di waktu awal
pendirian proses akuntanst berjalan lamban karena dikerjakan

secara manual.
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4. Permodalan

Sumber permodalan KUD Lalabata Rilau didapatkan dari 2 {dua)

sumber yaitu :

a. Sumber internal vang terdiri atas simpanan pokok, simpanan
wajib, cadangan koperasi, simpanan sukarela, donasi, dan
sumber internal lainnva vang sah.

b. Sumber eksternal terdin atas kredit-kredit vang diperoleh dari
lembaga-lembaga perbankan (bank).

5. Unit Usaha
Unit-umt wusaha yang dijalankan oleh KUD Lalabata Rilau
Kabupaten Soppeng meliputi :

a. Unit usaha kontraktor {kontraktor Lokal}.

b. Unit usaha wartel.

c. Unit usaha listnk.

d. Unit usaha perdagangan pangan.

e. Unit usaha KUT.

f. Unit usaha penvalurn sarana produksi.

g. Unit usaha simpan pinjam.

h. Unit usaha waserda.

1. Unit usaha INKRA

j. Unit usaha penggilingan padi.
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k. Unit usaha pabrik minyak kelapa.

Unit usaha yang memberikan kontribusi terbesar kepada KUD
Lalabata Rilau adalah usaha kontraktor, usaha simpan pinjam
(perkreditan), unit usaha waserda, unit usaha wartel, unit usaha
penggilingan padi, dan unit usaha pabnk minyak yang

berkapasitas produksinya mencapai 300 liter perhari.

4.2. Deskripsi Data
4.2.1.Analisis Laporan Keuangan
Laporan keuangan sangat berguna bagi setiap orga'r'ﬁ-s'zi_s-i_ J
perusahaan, sebab laporan keuangan merangkum seluruh aktivitas
keuangan perusahaan vang berisi informasi mengenai laba yang
dicapai oleh perusahaan dalam satu periode tertentu serta
menvajikan posisi keuangan perusahaan. Laporan keuangan
menvajikan posisi keuangan dan laba vang dicapat oleh perusahaan
dalam satu periode tertentu dan berguna bagi perusahaan sebagai
sarana komunikasi dengan pihak-pihak vang berkepentingan
terhadap kondisi keuangan perusahaan. Pihak-pihak vang
berkepentingan terhadap kondisi keuangan perusahaan adalah
anggota koperasi, kreditur, investor. fiskus, perbankan, dan lain-lain.
Data keuangan vang dibutuhkan untuk melihat likuiditas dan

solvabilitas perusahaan, adalah laporan keuangan. Dimana dalam
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laporan keuangan lengkap yang terdiri dari laporan laba rugi dan
neraca r..uyajikan laba yang dicapai oleh perusahaan dalam satu
periode serta sumber dana yang ada dalam perusahaan. Kondisi
keuangan suatu perusahaan dapat diketahui dengan melthat laporan
keuangan lengkap yang disajikan oleh perusahaan.

Salah satu syarat laporan keuangan vang baik adalah apabila
laporan keuangan tersebut disusun secara lengkap dan disertai
dengan penjelasan-penjelasannya agar pemakai laporan keuangan
tersebut mengerti tentang laporan keuangan yang disusun oleh
bagian akuntansi. Jadi jelasnya bahwa laporan keuangan yang baik
adalah laporan keuangan yang informatif.

Untuk mengetahui apakah perusahaan sudah efektif dan
efisien dalam penggunaan modal usahanya, maka harus dihitung
sampai sejauh mana tingkat likuiditas dan solvabilitas vang dicapai
oleh perusahaan. Dasar untuk menghitung likuiditas dan solvabilitas
adalah dengan melihat laporan keuangan perusahaan, sebab laporan
keuangan perusahaan merupakan ringkasan keuangan perusahaan
vang telah dicapai dalam satu periode tertentu. Berikut laporan
keuangan perusahaan selama 4 {empat) tahun terakhir vang terdin

dari neraca dan laporan laba rugi :
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Berdasarkan data pada tabel 2.4 dan tabel 3.4 tersebut di atas,
nampak bahwa laba yang dicapai oleh perusahasr™ meningkat pada
tahun tahun 1999 dan tahun 2001. Penurunan laba tersebut
disebabkan karena perusahaan belum efisien dalam penggunaan

dananya.

4.2.2.Total Aktiva

Total aktiva vang dimiliki oleh perusahaan terdiri dari aktiva
lancar dan aktiva tetap. Aktiva lancar adalah aktiva yang masa
manfaatnyva tidak lebih dart 1 (satu) tahun, sedangkan aktiva tetap
adalah aktiva yvang masa manfaatnya lebih dari 1 (satu} tahun. Total
aktiva vang diperocleh perusahaan mengalami peningkatan setiap
tahun. Peningkatan total aktiva tersebut bersumber dari laba yang
diperoleh perusahaan vang mengalami peningkatan setiap tahun.
Data total aktiva perusahaan darn tahun 1998 sampai dengan tahun

2001 sebagai bertkut :




50

Tabel 4.4
TOQTAL AKTIVA KUD LALABATA
RILAU KABUPATEN SOPPENG
TAHUN 1998 S/D 2001

2000 f 2001
(Rp) o (Rp)

T

i
Uraian .‘ 1998 1999 ;
| !
|

| (Rp) | (Rp)

Aktiva Lancar \ 274.793.251 |  812.742.757

2.441.851.352 | 2.562.574.395 !

Investasi JP. ' 1.185.732.440 l 901.438.190 361.507.440 361.507.440
! AKtiva Tetap | 38.035.630 : 41.955.280 S0.187.830 : 47.800.580
| ; i : i
Ak, Peny. l (G.4064.084) {(12.201.383} {18.705.509} (15.002.0G}; |
!,__.Akrfra Lain ' | brrawrrppeyrrpeyere) | K3
| Total Aktiva | 1.530.988.119 . 1.743.875.134 ; 2.834.781.023 2.9536.939.424

Sumber “KUD Lalabata Rifau Klahﬁ'patcn Soppeng. data sudah diolah

Berdasarkan tabel -4 tersebut, nampak babwa total aktiva perusahaan mengalami

\.
peningkatan setiap tahun.

4.2.3.Total Kewajiban

Kewajiban perusahaan timbul karena adanya pinjaman yang
dilakukan oleh perusahaan kepada pihak ketiga. Kewajiban
perusahaan terdiri dari hutang jangka pendek maupun hutang
jangka panjang. Hutang jangka pendek maupun jangka panjang
tersebut, merupakan kewajiban perusahaan untuk membayar
sejumlah hutang tersebut kepada kreditur. Kewajiban perusahaan
terdiri dari hutang bank, dana-dana, simpanan sukarela, dan hutang

dagang. Hutang-hutang perusahaan tersebut merupakan kewajiban
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perusahaan untuk membayar sejumlah uang kepada krediturnyva.
Kewajiban jangka pendek merupakan kewajiban perusahaan untuk
membayar sejumlah uang kepada kreditur vang jangka waktunya
tidak lebih dari 1 (satu) tahun. Kewajiban jangka panjang merupakan
kewajiban perusahaan untuk membayvar sejumlah uang kepada
krediturnya vang jangka waktu pelunasannyva lebih dar 1 (satu)
tahun. Hutang perusahaan tersebut diperoleh dari pinjaman bank
dan dengan adanyva pembelian vang dilakukan secara kredit oleh
perusahaan. Berikut kewajiban perusahaan selama 4 {(empat) tahun :
Tabel 5.4
TOTAL KEWAJBAN KUD LALABATA

RILAU KABUPATEN SOPPENG
TAHUN 1998 57D 2001

[R—

Uralan

KEW LANCAR
| Hutang Bank
Dana-Dana
Sim. Sukareln
. Hut. Dagang
~Jml kew. Lan

L REW. J. PANJ
Total Kew.

Swinber

1998
1-9y)

246,950,322
16.038.923
}

t1.405.745

209.394.990

27.658.289

207053279

194949
tRpl

185326252
22705 387
3.2064%.3093
11.330.000
255.831.00.

16.5-+0.806

602 377 8O%

2000
(Rpy

20 4G3.660
26 6044,0439
3.264 363

()

to

33.657 349

170367102

t

2210021451

2001
fRpi

2271078 .06
23476404
3.264.303

0
2205723898

- 23.657.349
232238247

CKNUID Lalabata RilalTabLipalcn f’-é()ppehg_ data sudah diolah
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Berdasarkan tabel 5.4 tersebut, nampak bahwa kewajiban perusahaan
mengalami peningkatan seti~; tahun, yang berarti bahwa kewajiban perusahaan
terhadap pihak ketiga mengalami penambahan setiap tahun, yaitu dari 297.053.279

tahun 1998 menjadi Rp. 2.322.381.247 pada tahun 2001,

4.3. Analisis Data
4.3.1.Analisis Kebutuhan Modal Kerja

Untuk melakukan aktivitas suatu organisasi perusahaan,
modal kerja sangat dibutuhkan. Oleh sebab itu, agar kebutuhan
modal kerja perusahaan terpenuhi, diperlukan perencanaan modal
kerja vang baik. Tanpa tersedianva modal kerja, aktivitas perusahaan
dapat terganggu. Untuk menghitung kebutuhan modal kerja
perusahaan dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :
Kebutuhan Modal Kerja = Periode Perputaran Modal Kerja x Rata-
Rata Pengeluaran Kas Perperiode.
~ Tahun 1998 . ~

Perputaran modal kerja untuk tahun 1998 adalah :

360 x-Rata-Rata kas/bank

Peniualan

i

Perputaran Kas/Bani-

360 x 8.369.425

331.494.441

Perputaran Kas/Bank
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3.012.993.00

331.494 441
= 9,089 hari

360 x Rata-Rata Piutang

Perputaran Piutang =

Penjualan

360 x 260.640.462

331.494 441

93.830.566.320

331.494.441

= 283,05 hari

360 x Rata-Rata Persediaan

Perputaran Persediaan = - = —— -
Peniualan

360 x 5.783.364

331.494.441

2.082.011.040

331.493 431
= 6,28 hari

9,089 + 283,05+ 6,28

Perputaran Modal Kena =
S
-

=99,473 han



» Tahun 1999
Rata-rata pengeluaran kas per periode untuk tahun 1999
8.369.425 + 165.690.340

Rata-Rata Kas/Bank =
2

174.059.765

2

= 87.029.882.5

261.606.669 + 641.820.523

Rata-Rata Kas Piutang =
2

903.427.192

2

= 451.713.596 \erpyser”

5.783.364 + 11.650.099

Rata-Rata Kas Persediaan =

2

17.433.463

%
= 87.¥6{.3 15
87.029.882.5 + 451.713.596 * B7.167.313
rata-Rata Pengeluaran kas =

3

625.:910.793.5

3



= 208.636.931,2
Perputaran modal kerja untuk tahun 1999 adalah :

360 x Rata-Rata kas/bank

Perputaran Kas/Bank =
Penjualan

360 x 165.690.340

Perputaran Kas/Bank =
1.161.173.160

5.964.852.290

1.161.173.160
= 51.37 han

360 x Rata-Rata Piutang

Perpuraran Piutang =
Penjualan

360 x 641.820.523

231.055.388.30C

1.161.173.160

198.98 harn

360 x Rata-Rata Persediaan

Perpuraran Persediarn = —— - - - o
Penjualan

360 x 11.650.099

1.161.173.160



4.194.035.640

1.161.173.160
= 3,61 hari

51,37 + 198,98+ 3,61

Perputaran Modal Kerja =
3

= 84,65 hari
Kebutuhan Modal Kerja Tahun 1999 = 84,65 x 208.636.931,2
=17.661.116.230,-
Tahun 2000
Perputaran modal kerja untuk tahun 2000 adalah :
360 x Rata-Rata kas/bank

Perputaran kas/Bank = -
Peniualan

360 x 77.708.796

Perputaran has/Bank =
673.987.559

= 2.78 hamn
360 x 2.238.926.476

Perputaran Prutang = il
673.987.559

= 1.195,98 han

360 x 678.700

Pernpuraran Karung =
£H73.987.559

= .36 han
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360 + 5.522.715

Perputaran Persediaan =
673.987.559

= 2,95 hart

2,79 + 1.195,67+ 0,36 + 2,99

I}

Perputaran Modal Kerja
3

= 400,60 han
Rata-rata kas per periode untuk tahun 2000

165.690.340 + 197.123.461

Rata-Rata Kas/Bank =
2

362.813.801

2
= 181.406.900,5

635.402.318 + 2.238.526.476

Rata-Rata kas Piutang =
2

2.873.928.794

2

I

1.436.964.397

=

+ 678.700

Rata-Rata Karung =
9

678.700

2
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= 339.350

11.650.099 + 5.522.715

Rata-Rata Kas Persediaan =

2

17.172.814
) 2
= 8.586.407

181.406.900.5 + 1.436.964.397 + 139,350 + 8580407
Rata-Rata Perputaran Modal kerja = - = B
1
3.259.620.148

1

= 8134.905.037
kebutuhan Modal Kerja x Perputaran Modal Kerja
400,60 hari x 814.905.037 = 326.450.957.9

Tahun 2001

360 x 178.315.361

Perputaran Kas/Bank = — - N
Pernjualan

61.193.529.960

Perputaran Kas/Bank = -
2.119.978.266

= 30,28 han

360x2.371.762.379

Perputaran Piutang = ; _
2.119.978.266




= 402,7 han

360 x 5.522.715
Perputaran Jaminan Karung =

2.119.978.266
= (0,937 hari

360 + 6.973.940

Perputaran Persediaan =
2.119.978.266

= 1,18 hari

30,28 + 402,7+ 0,937 + 1,18

Perputaran Modal Kenja =
3

= 108,77 han
Rata-rata kas per periode untuk tahun 2001

197.123.371 + 178.315.361

Rara-Rata kas/Banik

2
375.438.732
= ; i
= 187.719.3606

2.238.526.476 + 2.371.762.379

Rata-Rata kKas Piutang = —————- - e e
2

1.610.288.855

3

£

=2.305.144 428
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678.700 + 5.522.715

Rata-Rata Karung =

2
6.201.415
2
=3.100.707,5
5.522.715 + 6.973.940
Rata-Rata Kas Persediaan = .
2 /’H A \-- ’
S Bl N
12.496.655 O G e )i
= \ I.". = «; !
~ ¥ A ]
2 e J:
- 6.248.327.5 - —

187.719.366 + 2.305.144.428 + 3.100.707.5 + 6.248.327 5

Rata-Rata Perputaran Modal Kerja = -
.-

2.502:212.829

4
= 625.553.207.25
kebutuhan Modal Kerja tahun 2001 = 108,77 x 625.553.207.25
= 68.041.422.352,50
Dari hasil perhitungan di atas didapatkan bahwa kebutuhan
modal kerja untuk tahun 1999 di atas adalah Rp. 17.661.116.230
kemudian kebutuhan modal kerja untuk tahun 2000 Rp.

32.645.098.790. Sedangkan untuk tahun 2001 kebutuhan modal
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kerja sebesar 68.041.422.352. Sedangkan jumlah realisasi modal
kerja untuk tahun 1998 Rp. 274.793.251, untuk tahun 1999 Rp.
812.742.757, untuk tahun 2000 Rp. 2.441.851.352, untuk tahun

2001 Rp. 2.562.574.395.-.

4.3.2.Analisis Likuiditas

Untuk memenuhi kewajiban jangka pendek perusahaan vang
sifatnva segera. perusahaan harus menjaga tngkat hikuiditasnva.
Likuiditas perusahaan dapat dipenuhi apabila jumlah akuva lancar
perusahaan melebiht  jumlah  kewajtban  lancar Rumus  yang

ikuiditas perusahiaan adalah

digunakan untuk menghitung besarnsa
sehagai berikat

Current Assers

Current Lianilitics

.

Current ASsSes

3_3'\'t"111(}|'_\
Curtrent Liabnlitios
-~ Tahun 1998

i N T e b I BRI T
Data darni PCTIlisadiiaail \1;{36‘!&11(':; ST Loid

crngar]iereine — 12 = TR b
Peise diaan = sl 3 F 83,364
Aktiva Lancar - B 2747932510
Tiiang Lancar o T W SN T S A S YA T
Phudiets g, Lecllaw i BT ER PR I R I T T N




Current Assets

Current Ratio= —— — —
Current Liabilities

274.793.251

Current Ratio = -

= 1,02 kali

269.394.990

Current Asscts - Inventon

Jiick Ranog = --

Current Liabilities

274.793.251 - 5.783.361

Qllit.‘}\' Ratin = -

265,394,990

- Tahun 1999

Data dari perusahaan diperoleh sebagas berikut

Persediaan
Aktiva Lancar

Current
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Current Assets - Inventory

Quick Ratio =
Current Liabilities

812.742.757 - 11.650.099

1]

Quick Ratio
555.831.002

= 1,44 kali
» Tahun 2000

Data dari perusahaan diperoleh sebagai berikut :

Persediaan = Rp. 5.522.715,-
Aktiva Lancar = Rp. 2.441.851.352,-

Hutang Lancar Rp. 2:176.367.102,-
Current Assets

Current Ranp = —4—m48M8m — ——————
Current Liabilities

2.441.851.352
Current Fano =

2.176.367.102
= 1.12 kali
Current Assets - Inventor:

Quick Rano = S E—_i—
Current Liabilities

2.441.851.352 - 5.522.715
Quick Ratioc =———mmm—————
2.176.367.102

= 1,12 kali
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» Tahun 2001

Data dari perusahaan diperoleh sebagai berikut :

Persediaan = Rp. 6.973.940,-
Aktiva lancar = Rp. 2.562.574.395,-
Hutang Lancar = Rp. 2.298.723.898, -

Current Assets

Current Ratio =
Current Liabilities

2.562.571.395

2.298.723.898

Current Ratio

It

1.11 kali
Current Assets - lnventory

Ouick Rarip = 'S g = BB 1A B
Current Liabilities

2.562.571.395 - 6.973.940
Quick Ratio = e -— -
2.298 723.898
= 1,11 kah
Rata-rata tingkat likuiditas perusahaan adalah sebesar 1 kali vang
berati kemampuan untuk membavar kewajiban lancarnyva dilihat

dart jumlah aktiva lancar sebesar 1 : 1.1 im dalam pembelanjaan

dikatakan kurang likuid karena likuiditas vang baik adaiah 1 : 2
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4.3.3.Analisis Solvabilitas
Solvabilitas digunakan untuk melihat kemampuan perusahaan
dalam membayar seluruh hutang perusahaan dengan seluruh aktiva
vang dimiliki oleh perusahaan. Terkadang kondisi perusahaan tidak
likuid tetapi solvabel. Artinya perusahaan mampu membayar seluruh
kewajibannya dengan jangka waktu lebih dari satu tahun, namun
tidak mampu membayar hutang dengan segera di bawah satu tahun.
Jika perusahaan tidak likuid namun solvabel, berarti dapat
disimpulkan bahwa perusahaan dananva lebih banyak di gunakan
untuk investasi jangka panjang. Berikut perhitungan solvabilitas :
Total Assets
Solvabilitas = - -——  — - -
Total Liabilities
~ Tahun 1998
Data dari perusahaan diperoleh sebagai berikut :

Total Aktiva

I

Rp. 1.512.988.519.-

Hutang Jangka Panjang Rp. 27.658.289.-

]

Hutang Lancar Rp. 26%9.394.990.

Total Assets

Sohvabilitas — i}

Total Liabihties

1.512.988.519

297.053.274

Solvabilitas




= 5,09 kali
» Tahun 1999

Data dari perusahaan diperoleh sebagai berikut :

Total Aktiva = Rp. 1.743.875.144,-
Hutang Jangka Panjang = Rp. 46.546.866,-
Hutang Lancar = Rp. 555.831.002,-
Totral Assets
Solvabilitas = - - =
Total Liabilities
1.743.875.144
Solvabilitag = - —

602.377.868
= 2,89 kali
» Tahun 2000
Data dari perusahaan diperoleh sebagai berikut :

Total Aktiva

Rp. 2.834.780.932 -

Il

Hutang Jangka Panjang Rp. 33.657.349 -

Hutang Lancar = Rp. 2.176.367.102,-

Total Assers
Solvabihitas = - —- —_—— o ——
Total Liabilines

I

2.834.780.932
Solvahilitas = ——— « oo e e
2.210.024 451
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= 1,28 kali

» Tahun 2001

Data dari perusahaan diperoleh sebagai berikut :

Total Aktiva
Hutang Jangka Panjang

Hutang Lancar

= Rp. 2.956.939.424,-
= Rp. 23.657.349,-

= Rp. 2.298.723.898.-
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Total Assets

Solvabilitas —
Total Liabhilities

2.956.939.424

i

Solvabilitas — _
2.322.381.247

= 1.27 kali
Berdasarkan perhitungan solvabilitas tersebut di atas nampak bahwa
tingkat solvabititas perusahaan mengalami penurunan dari 5,09 pada

tahun 1998 menjadi 1.27 kali pada tahun 2001. Ini berarti bahwa

KUD Lalabata Rilau dalam membavar keseluruhan hutang-
hutangnva mengalami  penurunan  dan  tahun ke tahun i

menunjukkan bahwa aktivitas perusahaan terganggu.
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SIMPULAN DAN SARAN L

5.1. Simpulan
Berdasarkan pada uraian-uraian pada bab-bab sebelumnya,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

a. Perusahaan dalam kegiatan operasionalnya selama 4 (empat)
tahun terakhir yakni tahun 1998 sampai dengan tahun 2001
belum memenuhi kebutuhan modal kerjanva.

b. Tingkat likuiditas vang dicapai oleh perusahaan selama empat
tahun tarakhir rata-rata 1 kali artinva untuk memenuhi
kewajiban lancarnva sebesar Rp. .- tersedia dana sebesar
Rp. 1,-

c. Tingkat solvabilitas vang dicapai oleh perusahaan selama
empat tahun terakhir mengalami penurunan dari 5,09 kal
menjadi 1,27 kali. Atau dengan kata lain tingkat solvabilitas
perusahaan menurun dari Rp. 1.- total hutang dijamin
dengan Rp. 5.09 aktiva menjadi Rp. 1.- hutang dijamin dengan

Rp. 1,27 aktiva perusahaan.

8§.2. Saran-Saran

Setelah melakukan penelitian pada KUD Lalabata Rilau, maka

beberapa saran vang dapat diberikan sebagai berikut :
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a. Lebih meningkatkan efektivitas dan efisiensi penggunaan
modal kerja perusahaan agar kebutuhan modal kerja dapat
dipenuhi, tingkat likuiditas lebih ditingkatkan, dan tingkat
solvabilitas dapat ditingkatkan.

b. Lebih meningkatkan kualitas sumber daya manusia vang

dimiliki agar efisiensi dan efektivitas dapat ditingkatkan.
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